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Abstrak :  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era 
serba digital telah memberikan berbagai dampak posistif  dan negatif 
terhadap dunia pendidikan Aceh. Dampak positif yang dirasakan antara 
lain adalah telah mempermudah proses pembelajaran dilakukan, segala 
bentuk kegiatan manusia bisa lebih cepat dan mudah diakses oleh siapa 
saja  dengan memanfaatkan teknologi modern. Sebaliknya, dampak 
negatif diantaranya adalah bergesernnya nilai-nilai moral bangsa, 
menurunnya etika di kalangan anak-anak maupun remaja, hingga 
merebaknya berbagai tindak kriminal, bahkan memudarnya semangat 
membaca. Kondisi menyedihkan seperti ini, perlu ditangani serius oleh 
para stakeholder di Aceh dengan membangun karakter pendidikan di 
Aceh yang lebih bermartabat. 
 
Kata kunci :  Karakter pendidikan, Pemerintah Aceh, Guru, Kualitas 
sumber daya manusia 
 
PENDAHULUAN 
Orang Aceh dikenal dengan ide-idenya yang cemerlang. Ide-ide tersebut diantaranya 
adalah  sebagai  pencetus dan perintis kemerdekaan Republik Indonesia dengan 
menyumbangkan dua unit pesawat untuk persiapan kemerdekaan Republik Indonesia, 
pencetus lahirnya BAPPEDA (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah), pencetus 
lahirnya Bank Pembangunan Daerah (BPD), dan pencetus Majlis Ulama Aceh yang 
selanjutnya diikuti oleh provinsi lain di Indonesia. Begitu pula seharusnya di bidang 
pendidikan, para stakeholder di Aceh harus berani membuat terobosan  untuk 
mengangkat atau membangun sektor pendidikan di Aceh yang tidak semuanya terikat 
dengan Undang-Undang atau peraturan Nasional, dikarenakan Aceh ini merupakan 
daerah yang mempunyai otonomi di bidang pendidikan.  
Walaupun Aceh dikenal sebagai daerah perintis, namun di bidang pendidikan 
prestasi Aceh berada di posisi yang jauh tertinggal dibandingkan dengan provinsi 
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lainnya di Indonesia, indikator tingkat pendidikan penduduk Aceh seperti angka 
partisipasi kasar (APK), angka melek huruf (AMH), angka rata-rata lama sekolah 
(ARLS), dan angka partisipasi murni (APM) sudah jauh lebih baik dan bahkan berada 
di atas level nasional, namun kualitas pendidikan Aceh masih sangat memprihatinka 
(Abd. Majid, 2013). 
Di samping itu, pemerintah Aceh juga belum mampu mewujudkan pemerataan 
pembangunan sektor pendidikan antar kabupaten/kota di Aceh. Rendahnya tingkat 
APK, APM, ARLS dan APM di sebagian kabupaten/kota di Aceh, khususnya di 
kabupaten yang baru dimekarkan telah menyebabkan tingkat kemiskinan masyarakat 
di kawasan tersebut sangat tinggi, yaitu melebihi 20% atau di atas tingkat kemiskinan 
nasional, 14,44%. Aceh yang mendapat jatah dana pembangunan nomor tiga terbesar di 
Indonesia, yaitu Rp 11,9 triliun pada 2010 dan Rp 9,6 triliun pada 2011 (penerima APBD 
nomor tiga terbesar di Indonesia), namun alokasi minimal 20% dari APBA tersebut 
untuk memajukan bidang pendidikan belum mampu mendongkrak mutu pendidikan 
Aceh. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Aceh anjlok dari peringkat 17 pada 2009 ke 
peringkat 27 pada 2010, salah satunya akibat rendahnya mutu pendidikan di Aceh 
(Abd. Majid, 2013). 
Berdasarkan data Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Kemdiknas 
(2012), tingkat kelulusan siswa SMP di Aceh pada 2012 mencapai 99,42% (rangking 21 
nasional) dan MTs 99,27% (rangking 26). Kelulusan siswa tingkat SMA jurusan IPA 
99,75% (rangking 23) dan SMA jurusan IPS 98,81% (rangking 25 nasional). Tingkat 
kelulusan siswa MA jurusan IPA 99,78% (rangking 17), MA jurusan IPS 98,21% 
(rangking 18). Dan, tingkat kelulusan pada jenjang SMK 98,59% (rangking 26) dari 33 
provinsi di Indonesia. 
Memang bila diukur dari jumlah kelulusan Ujian Nasional (UN), peringkat 
pendidikan Aceh sudah sangat menggembirakan. Pada 2011 lalu, misalnya, kelulusan 
SMP/MTs mencapai 99,38%, SMA/MA IPA 99,76%, dan SMA/MA IPS mencapai 
98,89% dengan rangking 21 dari seluruh provinsi di Indonesia. Namun bila capaian itu 
kita bandingkan dengan daya saing lulusan terjadi kontradiksi. Rangking nilai yang 
diperoleh SMA/MA/SMK yang mengikuti SMPTN di berbagai perguruan tinggi di 
seluruh Indonesia pada 2011 untuk IPA menduduki rangking 31 (di bawah Papua), dan 
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Terpuruknya sistem pendidikan di Aceh perlu segera dibenahi dengan berbagai 
program yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan yang berkarakter mulai 
dari jenjang pendidikan dasar sampai ke jenjang pendidikan tinggi. Untuk 
mewujudkan hal ini, para stakeholder pendidikan harus berperan aktif untuk mengubah 
perilaku pendidikan di daerah. Banyak hal yang perlu diperbaiki dengan sistem 
perilaku pendidikan kita. Misalnya, kebebasan siswa membawa handphone ke sekolah, 
kebebasan perizinan untuk membuka usaha warnet games di sekitar area persekolahan, 
dan lain-lain. Semua itu berdampak pada pembentukan karakter yang negatif terhadap 
si anak yang berimbas kepada menurunnya prestasi belajar dan etika moral. 
Mengapa, kalau di sisi lain, Pemerintah Aceh berani mengusulkan dana 
perimbangan yang lebih antara daerah dan pusat, masalah Partai Lokal, masalah 
pertanahan, dan masalah Wali Nanggroe dan lain-lain, tetapi mengapa di sektor 
pendidikan tidak ada terobosan baru yang dibuat pemerintah, sehingga pendidikan 
Aceh terkesan stagnan?. Mengapa di sektor lain kita kaya ide, tetapi di sektor 
pendidikan kita kurang kreatif atau miskin ide, tidak berani melakukan terobosan, atau 
lembaga terkait lebih focus untuk mengurus yang bukan bidangnya, seperti: 
pembebasan tanah, tender pembangunan sekolah, dan mobiler sekolah?. Inilah salah 
satu problema pendidikan kita saat ini. Dinas pendidikan harus sadar, bahwa tanggung 
jawab mereka adalah khusus di bidang pendidikan. Begitu juga saran dan masukan 
dari masyarakat, tokoh pendidikan, perlu didengar apabila sifatnya konstruktif untuk 
kemajuan pendidikan di Aceh ke depan, seperti dituangkan dalam Renstra Pendidikan 
Aceh (2007: 34), yaitu untuk mewujudkan  “... pendidikan yang berkeadilan untuk semua 
anak-anak di Aceh, berkualitas tinggi, dengan nilai-nilai Islami dan mampu menghasilkan 
lulusan yang kompetitif; untuk membangun masyarakat Aceh yang maju, adil, aman, damai, 
dan sejahtera berdasarkan pada pengajaran Islam dan nilai-nilai identitas keAcehan, 
berwawasan Indonesia dan universal”. Untuk mewujudkan cita-cita mulia pendidikan 
Aceh ini, institusi pendidikan di Aceh harus menjadikan lembaga mereka sebagai 
penyedia jasa pendidikan yang berkarakter. 
 
PENTINGNYA PENDIDIKAN BERKARAKTER 
Pendidikan karakter merupakan sebuah pengajaran yang amat perlu dilakukan untuk 
memperbaiki krisis moral yang sedang melanda kaum muda di negeri ini. Karakter 
adalah jati diri seseorang yang menentukan sikap dan perilaku seseorang di 
masyarakat. Pendidikan karakter anak harus diberikan dengan baik oleh orang tua 
maupun guru, supaya moralitas anak dapat terbentuk dengan baik. Pendidikan 
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11 tahun. Pendidikan karakter anak ini adalah modal yang sangat penting untuk 
menentukan karakternya di kemudian hari. 
Pendidikan karakter merupakan cara untuk membuat seseorang mengerti, 
memahami, dan bertindak sesuai dengan etika dan norma yang berlaku. Ketika seorang 
anak kecil menghadapi masalah, anak kecil tersebut bisa menentukan mana yang benar 
dan mana yang salah tanpa ada tekanan sedikitpun. Konsep pendidikan karakter pada 
hakekatnya merupakan pendidikan tentang nilai-nilai luhur yang bersumber dari 
budaya sendiri dan bertujuan untuk mengembangkan kepribadian anak atau siswa ke 
arah yang baik sehingga bisa menjadi generasi muda yang membanggakan daerah dan  
bangsanya. 
Sesuai dengan grand design Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, konsep 
pendidikan karakter ini akan menyertakan berbagai aspek dalam diri siswa didik 
nantinya, seperti aspek psikologis, sosio dan kultural. Pembentukan karakter pada 
setiap siswa didik ini akan mengembangkan semua fungsi dalam diri siswa, seperti 
kognitif atau pola pikir, afektif, psikomotorik dan kognitif. Selain itu, pendidikan 
karakter siswa yang berupa sosio-kultural adalah bagaimana sikap siswa ini ketika 
berhadapan dengan orang-orang yang ada di dalam keluarganya, teman sepermainan, 
tetangga, lingkungan sekolah, dan lingkungan selain rumah dan sekolah. 
Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pendidikan karakter 
pada anak didik adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini memiliki peranan 
yang sangat penting karena perubahan sikap dan tingkah laku seseorang  sangat 
ditentukan oleh faktor ini. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah rekayasa lingkungan 
yang meliputi lingkungan fisik di sekolah sekaligus lingkungan budaya sekolah, 
berkaitan juga dengan kurikulum, dan metode pengajaran. 
Pembentukan karakter pada anak didik yang diusahakan melalui rekayasa 
faktor lingkungan bisa dilakukan melalui strategi keteladanan, intervensi, penguatan 
dan juga pembiasaan yang harus dilakukan secara konsisten. Proses pengembangan 
dan pembentukan karakter memang sangat dipengaruhi oleh keteladanan dari figur 
pendidik, selanjutnya intervensi ini dapat dilakukan melalui pelatihan, pembelajaran 
yang terus diulang, pembiasaan dan sekaligus  penguatan yang harus disertai juga 
dengan penanaman nilai-nilai karakter yang luhur. 
Secara lebih jelasnya, pendidikan karakter anak adalah sebuah sistem yang 
berusaha untuk menanamkan nilai-nilai, karakter oleh warga sekolah yang komponen-
komponennya meliputi: pengetahuan, kesadaran kemauan, serta tindakan untuk 
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mempengaruhi siswa secara  tidak langsung dengan  memberikan contoh perilaku 
yang baik kepada peserta didik. Anak harus belajar sendiri untuk memahami karakter 
seseorang melalui unsur pengaruh yang diberikan guru/pendidik. 
Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimalnya seorang guru 
mampu memfasilitasi proses belajar siswa. Menurut Mardapi (1996), setiap tenaga 
pengajar memiliki tanggung jawab terhadap tingkat keberhasilan siswa belajar dan 
keberhasilan guru mengajar. Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari 
seberapa besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang 
menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas 
kependidikan. 
 
MEMBANGUN KARAKTER PENDIDIKAN DI ACEH 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan di hampir 
semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai permasalahan hanya dapat 
dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita 
perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 
Ada beberapa kekuatan yang akan mengubah perjalanan hidup kita tentang cara 
belajar (learning revolution) sebagaimana digambarkan Dryen (2000) dan Irene (2003) 
bahwa dunia sedang bergerak sangat cepat melalui titik balik sejarah yang 
menentukan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien 
dalam proses pembangunan maanusia. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia 
terutama menyangkut dengan upaya membangun karakter pendidikan di Aceh, maka 
perlu adanya kerjasama yang baik antara ke empat komponen berikut: 
1. Pemda Daerah (Gubernur, Bupati, danWalikota), 
2. Kepala Dinas Pendidikan, 
3. Guru/Dosen/Pendidik, dan 
4. Orang tua siswa 
Pemerintah Aceh  sudah mencanangkan Program Maghrib Mengaji, bacaan 
Qur’an satu hari satu Juz, tapi itu belumlah cukup untuk menangkis atau membentuk 
karakter siswa yang bermoral, beretika dan berbudaya.  Pemerintah Aceh juga perlu 
mengeluarkan suatu Peraturan Dearah, Qanun  atau Undang-Undang yang 
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melarang jangan ada lagi warung internet (warnet) games, atau dengan tidak memberi 
izin bagi siapa saja yang ingin membuka usaha warnet games di Aceh,  sebab anak-anak 
sejak mulai dari pulang sekolah sampai menjelang Maghrib asyik dengan permainan 
games  di warnet, ini merupakan suatu fenomena   sosial yang harus segera direspon 
oleh pemerintah daerah Aceh. 
Untuk itu, secara berkala dan berkelanjutan, dinas pendidikan Aceh juga harus 
mengevaluasi ke sekolah-sekolah tentang sistem pendidikan yang sudah dilaksanakan, 
jika program yang telah dilaksanakan sudah baik maka terus dilanjutkan, tetapi 
program-program yang tidak mendukung dan tidak sesuai dengan karakter 
kedaerahan perlu ditinjau kembali. Terwujudnya pendidikan yang dapat membentuk 
karakter para siswa merupakan tanggung jawab semua guru/pendidik. Oleh karena 
itu, pembinaannya pun harus dilakukan oleh semua guru/pendidik. Seorang  pendidik 
harus menjadi panutan dan suri tauladan. Bila guru mengajarkan kebaikan kepada 
siswanya, maka guru haruslah terlebih dahulu menjadi cerminan atau panutan prilaku 
yang baik bagi siswanya. Tingkat kompetensi pendidik juga harus selalu ditingkatkan 
dengan mengadakan pelatihan-pelatihan sehingga pendidikan Aceh dapat 
berkompetisi di tingkat nasional. 
Pendidikan berkarakter seharusnya tidak hanya dilakukan di sekolah atau 
kampus, pendidikan berkarakter juga harus dilakukan di lingkungan keluarga. Oleh 
karena itu, peran aktif orang tua  di rumah untuk menanamkan nilai-nilai luhur sangat 
penting agar seorang anak menjadi siswa  atau mahasiswa yang berkarakter. Orang tua 
seharusnya memahami bahwa merekalah sebagai penanggung jawab utama dalam 
pendidikan putra-putrinya. Pada prinsipnya, berhasil tidaknya pendidikan seorang 
anak biasanya dihubungkan dengan perkembangan pribadi orang tuanya sebgai role 
model dalam keluarga. 
Pendidikan berkarakter akan tercipta secara optimal melalui kolaborasi antara 
orang tua dan guru, sehingga tercipta harmoni yang sempurna antara rumah dan 
sekolah. Ini merupakan suatu proses yang dapat membantu anak-anak untuk mengenal 
diri mereka sendiri dan komunitas dimana mereka berada. Hal ini memampukan 
mereka untuk dapat membuat keputusan yang bebas tetapi bertanggung jawab dalam 
kehidupan pribadi dan profesionalnya. 
Di samping itu, lingkungan sekitar sekolah yang tidak kondusif mendukung proses 
belajar-mengajar juga  akan menyebabkan menurunnya etika moral dan tingkat 
kecerdasan anak dewasa ini. Misalnya, suasana  belajar di sekolah, dalam hal ini saat 
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fitur-fitur seperti: BBM, games zone, internetan dan lain-lain. Fenomena semacam ini 
dianggap sepele oleh para pendidik dan orang tua, sehingga menjadi suatu penyakit 
kronis dan sulit diobati. Hal ini menyebabkan karakter si anak susah untuk diatur 
karena sudah dirasuki oleh berbagai situs-situs yang merusak moral. Sekarang sudah 
ribuan situs tersebut ada di Handphone (HP) dan itu sangat mudah diakses, hanya 
dengan mengetik dua suku kata saja, si anak  sudah dapat melihat tampilan gambar 
yang merusak moral. 
Fenomena seperti itu tidak dapat dibiarkan. Games zone, BBM dan internetan, 
dapat meracuni dan melalaikan generasi muda Aceh, mulai dari tingkat anak-anak, 
remaja dan dewasa. Untuk menyikapi fenomena tersebut, maka pihak sekolah harus 
berani membuat suatu aturan, boleh membawa HP tetapi HP yang tidak bisa 
mengakses BBM dan internetan di saat jam sekolah. Guru harus membuat aturan ketat 
melarang siswa membawa handphone ke sekolah yang selama ini aturan ini sangat 
longgar. Secara tidak disadari, kebiasaan siswa membawa HP ke sekolah akan 
menciptakan suatu kesenjangan sosial di kalangan siswa/pelajar, seperti: siswa yang 
berasal dari kalangan orang yang berada sanggup membeli HP bermerk dengan harga 
yang sangat mahal dengan fitur-fitur yang lebih canggih, sementara siswa dari 
kalangan keluarga yang tidak mampu tidak sanggup memenuhi permintaan anaknya 
untuk membeli HP yang sama seperti temannya dari kalangan orang berada. Jika tidak 
segera dibendung, fenomena ini terus berlangsung tanpa batas akhir dan akan 
menyebabkan lembaga pendidikan gagal untuk membentuk karakter siswanya sesuai 
dengan cita-cita pendidikan Aceh. 
 
KESIMPULAN 
Berikut ini adalah beberapa saran dan rekomendasi untuk mewujudkan pendidikan 
yang berkarakter di Aceh : 
 
1. Proses peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama menyangkut upaya 
membangun karakter pendidikan di Aceh, perlu melibatkan peran aktif lima 
komponen berikut, yaitu: Pemerintahan Aceh, Dinas Pendidikan, 
guru/dosen/pendidik, orang tua siswa, dan para siswa.  
2. Pemrintah Aceh harus mendukung dunia pendidikan Aceh dengan menyediakan 
dukungan finansial (mengalokasikan anggaran) yang memadai dan membuat 
aturan-aturan/ Undang-Undang/ Qanun-qanun yang berhubungan erat dengan 
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3. Guru/pendidik harus menjadikan dirinya sebagai panutan/sosok teladan bagi 
siswanya baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah yang harus diikuti. 
4. Pendidikan berkarakter dengan mudah dapat diwujudkan melalui kolaborasi 
antara orang tua dan guru, sehingga tercipta keharmonian yang sempurna antara 
rumah dan sekolah. Suasana ini akan membantu anak-anak untuk mengenal diri 
mereka sendiri dan komunitas dimana mereka berada.  
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